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Jakarta - Badan Pengawas Perdagangan Berjangka Komodit
(Bappebt) mencatat jumiah investor kiipio di Indonesia meningkat. Pada
Januar 2024, investor kiiplo dalam negen 18,83 jula dan pada Febmuar
meningkat menjad 19 juta

"Tahun 2024 menupakan tahun yang kiusia bagl industi kipto karena
tahun depan ada pengalinan dar Bappebt ke Otoritas Jasa Keuangan
(OJK). Unuk ity Bappebt menghimbau ekosistemn yang ada di industi
saatini bisa berkolaborasi dengan baik dan teinlegrasi sal sama lain
Sehingga dharapkan ransisi ke OJK dapat berjalan dengan bak dan
mendorong pefindungan menyeluuh bagi investor kripto dan ikim
investasi berjalan semakin bak," ujar Sekretaris Bappebt Olvy
Andrianita dalam kelerangan terulis PINTU, dikulp Sablu (23/3/2024)
Hal ini dibahas dalam Pop-In Podcast PINTU bertajuk Bagaimana
Bappebt Meindungi Investor Crypto di Indonesia?bersama Sekretaris
Bappebt Olvy Andiarita dan General Gounsel PINTU Malikulkusno
(Dimas) Utomo.

Olvy mengungkapkan, industi kiipto saat masuk ke Indonesia belum
memiliki auran yang jelas, sementara penawaran dan respons tehadap
aset kiipto terus meningkat. Berangkat dar hal tersebut, pemerntah yang
dimotor oleh Kementerian Koordinator Bidang Perekonormian melakukan
koordinasi dan salah salu hasinya memuluskan bahwa perdagangan
Asel Kiipto diafur melalui Peraturan Mentert Perdagangan dan
mengkategorkannya ke dalam komodii yang diperdagangkan di Bursa
Berjangka, sehingga Undang-Undang (UU) yang memayungl adalah UU
No. 10/2011 tentang Perdagangan Berjangka Komodit (PBK)

"Peraturan Aset Kiipto dituiangkan dalam Pemendag No. 99/2018
tentang Kebijakan Umum Penyelenggaraan Perdagangan Aset Kiipto
Selanjuinya lebih teknis diatur melalul Peraturan Bappebt (Perba) yang
mencakup syarat perdagangan, syarat menjadi pedagang, cakupan
produk, hingga ingkup ekosistemn yang terdin dari Bursa Aset Kripto,
Lembaga Kiiing, dan Deposilod. Semua aturan inl dibuat untuk mengatur
tata kelola perdagangan aset kiplo yang lebih bak ' Litumya

Baca juga:
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Sementara iy, General Counsel PINTU Dimas Ulomo mengapresiasi
peran Bappebt yang telah mengawal perkembangan industi kripto, di
mana banyak negara yang belum memutuskan arah regulasi kiipto

“Namun Bappebl hadir mendesain aturan dengan cakupan yang uas
mula dai perdagangan dan operasional hingga aluran pefindungan
konsumen dan Ant-Money Laundering (AML). Terbukt investasi kipto
dalam negeri mengalami peningkatan yana sangal pesat dan masi
ferbuka nuang untuk terus umbuh,” katanya

Dimas melanjutkan, PINTU sendii siap menjadi mita sralegis Bappebt
untuk memberkan masukan terkait kemajuan industi agar daya tank
tethadap kiipto tdak menjad bubbile

"Ke depan, anlusiasme masyarakal pada kiplo past akan terus
meningkat signifikan, untuk i kami betarap para pedagang aset kipto
bisa bekerja sama dengan Bappebt agar ke depan bdak hanya produk
spot frading yang saat ini telah digunakan oleh investor, melainkan
produk defvalf bisa tersedia di Indonesia. Petkembangan produk
derivatf inl kami harap dapat membuat persaingan antara global ayplo
player dengan pemain lokal bisa seimbang” tup Dimas
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